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48964 - Apakah Batasan Nama-nama Yang Boleh Kita Katakan Untuk
Allah Ta’ala?

Pertanyaan

Apakah boleh memberi nama bagi Allah dengan 'elSll' (yang berbicara) atau ' zbUJI!

karena terdapat nash yang menunjukkan bahwa Dia melakukan hal itu?
Jawaban Terperinci

Nama-nama Allah seluruhnya bersifat tauqifi, maksudnya adalah hanya dapat kita
tentukan berdasarkan apa yang terdapat dalam Al-Quran dan Sunah, tidak ditambah dan
tidak dikurangi. Maka dengan demikian, tidak dibenarkan memberikan nama bagi Allah
kecuali apa yang telah Dia tetapkan nama tersebut untuk dirinya sendiri, atau telah
dinyatakan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dalam hadits yang shahih. Karena
akal tidak mungkin mengetahui nama-nama apa yang layak bagi Allah Ta'ala, maka wajib
membatasinya berdasarkan apa yang terdapat dalam nash. Sebagaimana firman Allah

Ta'ala,

(36 :el il 839u) Yghuuo dic IS cldlol IS sl5allg yadly paudl ] ple 4y el) yud Lo cas5 ¥

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan

diminta pertanggungan jawabnya." (QS. Al-Isra: 36)

Karena memberikan nama bagi Allah apa yang Dia tidak tetapkan untuk-Nya atau
mengingkari nama yang telah Allah tetapkan untuk-Nya merupakan kesewenang-
wenangan terhadap hak Allah Ta'ala, maka wajib memiliki adab dalam hal ini dan

membatasi diri dengan apa yang terdapat dalam nash.

Adapun yang terdapat dalam Al-Quran dan Sunah dalam bentuk sifat atau berita saja, dan
tidak dinyatakan sebagai nama Allah Ta'ala, maka tidak boleh ditetapkan nama Allah

dengannya. Karena sifat-sifat Allah terkait dengan perbuatan-perbuatan-Nya dan
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perbuatan Allah tidak ada penghujungnya sebagaimana firman Allah tidak ada

penghujungnya.

Di antara contohnya, di antara sifat Allah dalam perbuatan adalah 'c _,>ll' (datang), ', L33I'
(datang), 'i=3YI' (mengambil), 'SLuodl' (menahan), 'sidadlt (memukul/menghukum), dan

sifat-sifat lainnya yang tidak terhitung. Sebagaimana firman Allah Ta'ala,

(22 :y>all Bygum) by el>g

“Dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbaris-baris." (QS. Al-Fajar: 22)
(65 el Bygus) Wil ¥l oYl Lo 987 o elawdl cluayg

“Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya?" (QS.

Al-Hajj: 65)

(12 :zoxdl 8ygm) agaid elyy aday ]
"Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras." (QS. Al-Buruuj: 12)

Maka kita sifati Allah dengan sifat-sifat ini sebagaiman disebutkan, namun tidak kita
tetapkan nama bagi Allah berdasarkan sifat-sifat tersebut. Maka tidak kita katakan bahwa
di antara nama-nama-Nya dalah 'g'iill' Q_:Lagll (yang datang), 'i=3I' (yang mengambil),
‘cLuadll' (yang menggenggam), ' ibUWI' (yang memukul/menghukum), dan nama-nama
semacamnya, meskipun kita mengabarkan Allah dan mensifatinya dengan sifat-sifat

tersebut."
Wallahua'lam.

Sebagai tambahan harap dibaca kitab "Al-Qawaidul Mutsla Fi Sifaatillahi wa Asmaa'ihil
Husna, hal. 12-13), Syekh Ibnu Utsaimin rahimahullah.
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